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ABSTRACT 

The research aims to teach students the scientific attitude skills after learning through a 

Scaffolding-based scientific approach to optical instrument material. In this study attitude 

assessment comes from the results of the assessment through observation techniques conducted by 

observers (teachers) and self-assessment (students). The instrument used is in the form of a rating 

scale accompanied by rubik. The average attitude of the students for the three meetings included 

good categories. They have been able to be responsible, work together, have curiosity, care for 

others. Based on these results it can be concluded that after learning by using a scaffolding-based 

scientific approach, the results of the assessment of students' attitudes include good categories. 

Keywords: Keywords satu; Keywords dua; Keywords tiga; dst.  

 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengajarkan keterampilan sikap ilmiah peserta didik setelah pembelajaran 

melalui pendekatan saintifik berbasis Scaffolding pada materi alat optik. Dalam penelitian ini penilaian 

sikap bersumber dari hasil penilaian melalui teknik observasi yang dilakukan pengamat (guru) dan 

penilaian diri (peserta didik). Instrument yang digunakan berupa skala penilaian (rating scale) yang 

disertai rubik. Rata-rata sikap peserta didik untuk ketiga pertemuan termasuk kategori baik. Mereka sudah 

mampu bertanggung jawab, bekerja sama, memiliki rasa ingin tahu, peduli terhadap sesama. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik berbasis scaffolding, hasil penilaian sikap peserta didik termasuk kategori baik. 

 

 

Kata Kunci: sikap ilmiah, Pendekatan Saintifik, Scaffolding 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

digunakan dalam pendidikan saat ini. Karakteristik 

kurikulum 2013 menurut Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (2014) yaitu: (1) pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student center); (2) 

peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran; (3) 

peserta didik memperoleh  pengalaman langsung 

dari kegiatan pembelajaran; (4) peserta didik dapat 

bersifat luwes dalam kegiatan pembelajaran; (5) 

hasil belajar peserta didik sesuai dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik; (6) peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis; serta (7) peserta didik dapat menggunakan 

pendekatan ilmiah (pendekatan saintifik).  

Menurut Daryanto (dalam Zakiah,2015) 

pendekatan saintifik adalah pendekatan dalam 

proses pembelajaran yang dirancang agar peserta 

didik aktif mengkonstruk konsep, hukum atau 

prinsip. Adapun tahapan-tahapan dalam 
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pendekatan saintifik yaitu: mengamati, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 

yang telah ditemukan. 

Namun fakta di lapangan berbicara lain, 

berdasarkan hasil wawancara kepada guru fisika 

yang dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2017 

di MA.Darul ’Ulum Sumberpenganten, dapat 

diketahui bahwa implementasi Kurikulum 2013 di 

Madrasah tersebut khususnya di kelas XI masih 

mengalami banyak kendala, antara lain: (1) sistem 

penilaian sikap, pengetahuan, dan kerja ilmiah 

belum dapat dilaksanakan secara optimal; (2) 

pembelajaran belum memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik; (3) pembelajaran 

belum menerapkan pendekatan ilmiah; (4) 

pembelajaran masih berpusat pada guru; (5) 

pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran masih rendah. 

Kurang optimalnya pelaksanaan Kurikulum 

2013 di MA. Darul Ulum Sumberpenganten 

menyebabkan keterampilan psikomotor peserta 

didik masih rendah. Hal tersebut tentu tidak 

diharapkan terus terjadi. Perlu dilakukan suatu 

upaya demi mewujudkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran yang lebih baik serta sesuai dengan 

karakteristik Kurikulum 2013. 

Dalam proses pembelajaran, pemilihan 

strategi pembelajaran harus dipertimbangkan 

dengan baik. Hal ini merupakan titik awal 

keberhasilan proses pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, peneliti ingin mengimplementasikan antara 

pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik Kurikulum 2013. Pendekatan 

dan strategi pembelajaran tersebut yaitu pendekatan 

saintifik melalui strategi pembelajaran Scaffolding. 

Dalam strategi Scaffolding, guru mendorong 

peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

belajar. Guru membimbing atau membantu peserta 

didik pada awal pembelajaran. Bimbingan guru 

dilakukan secara bertahap agar proses pembelajaran 

atau tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik. 

Selain itu guru juga dapat memberikan 

pembelajaran kepada siswa terkait penanaman sikap 

yang sesuai dengan pendekattan saintifik. 

Materi yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah alat optik. Dalam pembelajaran materi ini, 

peserta didik diajak untuk melakukan praktikum 

tentang pembentukan bayangan yang prinsip 

pembiasan bayangannya digunakan dalam alat optik.  

Dengan adanya praktikum diharapkan keterampilan 

psikomotor siswa terlatihkan. Sehingga tidak hanya 

kemampuan kognitif yang didapat tetapi 

keterampilan psikomotor dan keterampilan sikap 

juga diperoleh. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini penilaian sikap bersumber 

dari hasil penilaian melalui teknik observasi yang 

dilakukan pengamat (guru) dan penilaian diri 

(peserta didik). Instrument yang digunakan 

berupa skala penilaian (rating scale) yang 

disertai rubik. Nilai sikap dari peserta didik 

dihitung dengan rumus: 

100
maksimumskorJumlah

diperolehyangJumlahSkor
Nilai 

 

Hasil dari nilai yang diperoleh peserta didik 

dikonversi menggunakan kriteria pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategorisasi Sikap 

Skor peserta didik Kategori sikap 

86 – 100 A = Sangat baik 

71 – 85 B = baik 

56 – 70 C = sedang 

41 – 55 D = kurang 

20 – 40 E = sangat kurang 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian sikap digunakan untuk mengetahui 

sikap yang dilakukan peserta didik selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Penilaian 

sikap dilakukan selama 3 pertemuan. Untuk lebih 

jelas tentang persentase penilaian sikap dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Diagram Penilaian rata-rata Sikap 

Peserta didik 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat diketahui 

bahwa rata-rata sikap peserta didik untuk 3 

pertemuan termasuk kategori baik. Mereka sudah 

mampu bertanggung jawab, bekerja sama, 

memiliki rasa ingin tahu, peduli terhadap sesama. 

Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik berbasis 

(Ratumanan & Laurens, 2001) 
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scaffolding dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif mengajarkan semua sikap 

tersebut.  

Dengan model pembelajaran kooperatif STAD dapat 

membantu  mengevaluasi kemampuan peserta didik 

dalam mengoptimalkan potensi tutor teman sebaya, 

dengan membentuk kelompok kecil yang heterogen 

kemampuannya, saling mengisi dan saling 

melengkapi. Hal ini sejalan dengan pendapat Horbi 

(2006) bahwa belajar kooperatif tidak hanya 

bertujuan memahamkan peserta didik terhadap 

materi yang akan dipelajari namun lebih 

menekankan pada melatih peserta didik untuk 

mempunyai keterampilan sosial yaitu kemampuan 

untuk saling bekerjasama, saling memahami, saling 

berbagi informasi, saling membantu antar teman 

kelompok, dan bertanggung jawab terhadap sesama 

teman kelompok untuk mencapai tujuan umum 

kelompok. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah diadakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik berbasis 

scaffolding, hasil penilaian sikap peserta didik 

termasuk kategori baik.  
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